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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan bisnis di seluruh dunia semakin pesat dari tahun ke tahun, dan 

persaingan bisnis antar pelaku bisnis kemungkinan besar akan semakin ketat. 

Pemilik bisnis menggunakan berbagai cara untuk meningkatkan pendapatan agar 

tetap kompetitif.  Salah satu upaya manajemen perusahaan adalah memeriksa 

laporan keuangan perusahaan dengan akuntan profesional sebagai pihak ketiga 

yang independent. Seorang akuntan harus mampu berperan sebagai perantara ketika 

terdapat perbedaan kepentingan antar entitas ekonomi yang berbeda. Untuk 

memenuhi peran ini, akuntan harus menjaga kualitas layanan yang diberikan dan 

integritas serta objektivitas profesinya setiap saat. 

 Seorang akuntan juga dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai, 

dua kualitas utama yang membuat informasi akuntansi berguna untuk pengambilan 

keputusan adalah relevansi dan keandalan untuk mencapai kualitas yang relevan 

dan dapat diandalkan, laporan keuangan harus disusun sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. Definisi 

akuntan sendiri adalah seorang yang ahli dalam bidang akuntansi yang bertugas 

menyusun, membimbing, mengawasi, menginspeksi, dan memperbaiki tata buku 

serta administrasi perusahaan atau instansi pemerintah (KBBI, 2018).  

Profesi akuntan atau auditor mempunyai peran penting pada perkembangan 

bisnis masa ini (Deasy, 2002) Ketika, perusahaan-perusahaan di dalam negeri 

berkembang pesat dan mulai menuntut modal tidak hanya dari pemiliknya, tetapi 

juga dari kreditor, dan ketika berbagai perusahaan didirikan dalam bentuk perseroan 

terbatas, yang mana modalnya dari masyarakat. Akuntan dapat bekerja di berbagai 

tingkatan, seperti tingkat pemerintah atau perusahaan, maupun mendirikan sebuah 

kantor pribadi salah satunya seperti Kantor Jasa Akuntan (KJA).  

Penulis memilih salah satu kantor jasa akuntan di Kota Jombang sebagai 

lokasi kegiatan magang. Dengan tujuan untuk mengetahui segala kegiatan dan jasa 

yang diberikan oleh suatu perusahaan jasa akuntansi dan pekerjaan yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan jasa akuntansi secara keseluruhan. 
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Materi yang dibutuhkan dalam pekerjaan di kantor jasa akuntan antara lain 

Akuntansi menengah, Akuntansi dasar, Akuntansi biaya, Akuntansi keuangan 

lanjutan dan Akuntansi pajak.  Materi yang telah didapatkan di perkuliahan tersebut 

dapat diterapkan di Kantor Jasa Akuntansi. Dengan melaksanakan kegiatan magang 

(KKM), mahasiswa mendapatkan pengalaman baru juga dapat melatih keberanian 

untuk mempraktikkannya langsung di dunia kerja. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang  

Tujuan diadakannya kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah sebagai 

berikut:  

1. Menganalisis Pengertian Laporan Keuangan  

2. Mengidentifikasi Komponen-komponen Laporan Keuangan  

3. Mengevaluasi Tujuan dan Kegunaan Penyusunan Laporan Keuangan 

4. Menganalisis Peran Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko Terhadap 

Perusahaan  

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Dari pelaksanaan Kuliah Kerja Magang, diperoleh beberapa manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun manfaat tersebut adalah:  

1. Bagi Mahasiswa  

a. Memperluas pengetahuan dan pemahaman akuntansi serta generalisasi 

informasi akuntansi dan penerapannya dalam dunia kerja.  

b. Meningkatkan keterampilan komunikasi dengan staf kantor dan 

mahasiswa magang lainnya 

c. Memperkuat pembelajaran dan rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh staff accounting 

2. Bagi Instansi 

a. Memperoleh bantuan tenaga kerja untuk membantu menyelesaikan 

pekerjaan di KJA Sigit Wijanarko.  

b. Dapat menjalin hubungan baik antara instansi dengan pihak STIE PGRI 

Dewantara Jombang serta menumbuhkan hubungan kerjasama yang 

saling menguntungkan.  

c. Sebagai sarana kontribusi bagi instansi terhadap dunia pendidikan. 
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1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang dilaksanakan di instansi pemerintahan, yaitu Kantor 

Jasa Akuntan Sigit Wijanarko. Berikut ini adalah identitas lengkap tempat 

pelaksanaan Kuliah Kerja Magang:   

Nama Instansi  : Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko  

Alamat Office  : Jl. Mayjend Sungkono No.148A, Tunggorono 

Website  : kjasigitwijanarko.co.id 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini berlangsung selama 2 (dua) 

bulan mulai tgl 01 Juli sampai 31 Agustus 2024. Dengan jadwal masuk setiap hari 

senin sampai jum’at mulai pukul 08.00 sampai 17.00 WIB.

  



 

 

4 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Company Profil 

Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko (KJASW) merupakan instansi yang 

melayani jasa pembukuan, jasa perpajakan dan jasa kuasa hukum pengadilan pajak. 

Dalam pelayanannya, Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko mengikuti 

perkembangan standar akuntansi yang berlaku untuk digunakan sesuai dengan 

kondisi bisnis klien. Kantor Jasa ini menawarkan kepada klien berbagai layanan 

perpajakan dan accounting yang terintegrasi penuh, dengan menggabungkan 

inovasi dari berbagai disiplin ilmu dan wawasan dengan bisnis dan juga 

pengetahuan industri.  

Kantor Jasa Akuntan ini didirikan oleh Sigit Wijanarko pada 19 April 2022 

yang berlokasi di Tunggorono Kecamatan Jombang, Sigit Wijanarko merupakan 

seorang praktisi akuntansi dan pajak yang memiliki 20 tahun pengalaman di bidang 

tersebut. (Wijanarko, 2024)  

Hampir setiap keputusan bisnis memiliki implikasi terhadap accounting dan 

perpajakan, namun tidak semua perusahaan memiliki staff bagian akuntan sendiri. 

Seperti halnya yang dihadapi oleh seluruh klien Kantor Jasa Akuntan Sigit 

Wijanarko, sehingga dalam hal ini Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko memiliki 

peran dalam pembuatan laporan keuangan maupun perpajakan yang dihadapi oleh 

kliennya. 

2.2 Visi dan Misi Instansi 

Visi 

“Menjadi kantor jasa akuntan yang bertaraf nasional” 

Misi 

1. Memberikan jasa akuntan dan perpajakan dengan mutu terjaga sesuai dengan 

standar profesi 

2. Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi klien dan seluruh stakeholder 

3. Memiliki sumber daya manusia yang kompeten, berintegritas dan mematuhi 

kode etik profesi 
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2.3 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 

Di bawah ini merupakan gambar struktur organisasi Kantor Jasa Akuntan 

Sigit Wijanarko Jombang 

 

Gambar 2. 1 Gambar Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah susunan organisasi Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko 

terdiri dari: 

1. Pimpinan KJASW 

Seseorang yang menjadi pimpinan utama dan sebagai pengambil keputusan 

serta bertanggung jawab untuk mencapai tujuan perusahaan. Berikut adalah tugas 

dan wewenang Kepala KJASW: 

1) Mengecek secara berkala seluruh aktivitas dan project yang dikerjakan oleh 

seluruh staff KJASW 

2) Menjaga hubungan baik dengan klien KJASW untuk meningkatkan loyalitas 

dan memastikan keberlanjutan bisnis. 

3) Membuat kebijakan perusahaan dengan menetapkan rencana jangka pendek 

dan jangka panjang serta tujuan perusahaan. 

2. Senior Tax Consultant 

Senior Tax Consultant adalah seorang profesional berpengalaman dalam 

bidang perpajakan yang bertugas memberikan konsultasi dan solusi pajak kepada 

klien. Berikut adalah tugas dan wewenang Senior Tax Consultant:  

Sigit Wijanarko, SE, S.ST, Ak, 
M.Acc, CA, CPA, BKP

Pimpinan KJASW

Rizki Rofida, S.M

Junior Tax Consultant

Hesti Eka Tri Nur'aini, S.Ak

Junior Tax Consultant

Rahmad Kurniawan, S.M

Administive Staff

Trisno Hadi Wibowo

Senior Tax Consultant

Totok Dwi Pujianto, S.E, Ak

Senior Accountant
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1) Bertanggung jawab untuk mengelola dan mengawasi berbagai proyek 

perpajakan, 

2) Memastikan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku  

3) membantu klien dalam perencanaan pajak untuk meminimalkan kewajiban 

pajak secara legal. 

3. Senior Accountant 

Senior Accountant adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan disiapkan secara akurat dan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Berikut adalah tugas dan wewenang 

Senior Accountant: 

1) Menyusun dan memeriksa laporan keuangan bulanan, triwulanan, dan 

tahunan untuk memastikan akurasi dan kepatuhan terhadap standar akuntansi 

serta peraturan yang berlaku. 

2) Mengelola pekerjaan dalam pencatatan transaksi, penyusunan laporan, dan 

penyelesaian masalah akuntansi 

3) Menganalisis data keuangan untuk mengidentifikasi tren, varians, dan potensi 

masalah, serta memberikan rekomendasi strategis untuk perbaikan atau 

penghematan biaya. 

4. Administive Staff 

Administrative staff bertugas di berbagai kegiatan untuk mendukung 

operasional kantor secara keseluruhan. Berikut adalah tugas dan wewenang Senior 

Administive Staff: 

1) Menangani pengarsipan dokumen 

2) Mengelola inventaris kantor, termasuk memesan perlengkapan yang 

diperlukan dan memastikan persediaan tetap mencukupi 

3) Menangani pembuatan dan penerimaan surat menyurat serta proposal 

5. Junior Tax Consultant 

Junior Tax Consultant bertugas membantu senior tax consultant dalam 

memberikan layanan perpajakan dan akuntan kepada klien. Berikut adalah tugas 

dan wewenang Junior Tax Consultant: 

1) Memegang beberapa klien KJA atas persetujuan dari ketua KJASW 

2) Mengerjakan project dan compliance dari masing-masing klien 
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3) Menjaga hubungan baik dengan klien untuk keberlangsungan kesepakatan 

bisnis 

2.4 Kegiatan Umum Perusahaan/Instansi 

Terdapat 2 jenis pekerjaan umum dari Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijnarko 

2.4.1 Project 

a. Pembuatan laporan keuangan 

Proses pembuatan laporan keuangan dimulai dengan pengumpulan dan 

verifikasi data keuangan dari klien, seperti catatan transaksi, faktur, dan 

laporan bank. Setelah data dikumpulkan dan diverifikasi, akuntan mencatat 

transaksi tersebut ke dalam jurnal akuntansi, lalu memindahkannya ke buku 

besar. 

Setelah semua transaksi dicatat di buku besar, akuntan menyusun 

neraca saldo untuk memastikan total debit dan kredit seimbang. Kemudian, 

membuat entri penyesuaian untuk transaksi yang belum dicatat atau perlu 

disesuaikan, seperti penyusutan aset atau akrual biaya. 

Dengan semua data siap, akuntan menyusun laporan keuangan utama, 

termasuk laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. Laporan-laporan ini 

ditinjau untuk memastikan akurasi dan kepatuhan terhadap standar akuntansi. 

Setelah final, laporan keuangan diserahkan kepada klien untuk digunakan 

dalam pengambilan keputusan bisnis atau pelaporan eksternal. 

b. SPT Tahunan 

Kantor Jasa Akuntan memulai dengan pengumpulan semua dokumen 

dan informasi keuangan yang diperlukan dari klien, seperti laporan keuangan, 

bukti transaksi, dan dokumen pendukung lainnya. Setelah dokumen 

terkumpul, tim akuntansi melakukan verifikasi dan rekonsiliasi data untuk 

memastikan akurasi dan kelengkapan informasi. 

Selanjutnya, akuntan menyusun perhitungan pajak berdasarkan data 

yang telah diverifikasi, memperhitungkan semua penghasilan, potongan, dan 

kredit pajak yang berlaku. Setelah perhitungan selesai, akuntan menyiapkan 

formulir SPT Tahunan yang sesuai, mengisi semua kolom yang diperlukan 

dengan data yang telah dihitung. 
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Kemudian adalah meninjau dan memeriksa kembali formulir untuk 

memastikan tidak ada kesalahan atau kelalaian. Setelah formulir dinyatakan 

akurat dan lengkap, dokumen SPT Tahunan diajukan ke otoritas pajak sesuai 

dengan tenggat waktu yang berlaku. Dan yang terakhir, tim akuntansi 

memberikan salinan formulir yang telah disetujui kepada klien dan 

memastikan semua kewajiban pajak telah dipenuhi. 

c. SP2DK 

Ketika klien di Kantor Jasa Akuntan menerima Surat Pemberitahuan 

Pembetulan Data dan Ketidakpastian (SP2DK), langkah pertama yang 

diambil adalah melakukan analisis mendalam terhadap surat tersebut untuk 

memahami masalah yang diidentifikasi oleh otoritas pajak. Tim akuntan akan 

meninjau data dan dokumen terkait untuk menentukan apakah ada kesalahan 

atau ketidakakuratan yang perlu diperbaiki. 

Kemudian, tim akan bekerja sama dengan klien untuk mengumpulkan 

informasi tambahan yang diperlukan dan menyusun tanggapan atau 

klarifikasi yang diperlukan. Tanggapan ini kemudian disampaikan kepada 

otoritas pajak sesuai dengan tenggat waktu yang ditetapkan. Selama proses 

ini, Kantor Jasa Akuntan akan memberikan dukungan dan saran kepada klien 

untuk memastikan bahwa semua langkah diambil dengan benar dan klien 

tetap mematuhi peraturan perpajakan. 

d. Pengurangan Sanksi Administrasi 

Layanan pengurangan sanksi administrasi di Kantor Jasa Akuntan 

membantu wajib pajak mengurangi beban sanksi administratif yang 

dikenakan oleh otoritas pajak, seperti denda keterlambatan atau kesalahan 

pelaporan. KJA menganalisis dokumen dan menilai kasus untuk menemukan 

peluang pengurangan sanksi, serta membantu menyusun permohonan 

pengurangan sanksi kepada otoritas pajak. 

KJA juga mendampingi klien dalam proses negosiasi atau mediasi 

dengan pihak pajak untuk mengajukan bukti atau argumen yang kuat guna 

meringankan sanksi. Dengan layanan ini, klien diharapkan dapat mengurangi 

atau bahkan membebaskan sanksi administratif yang dikenakan, sehingga 

mengurangi beban finansial yang tidak perlu. 
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2.4.2 Compliance 

a. Laporan Keuangan 

Dalam pembuatan laporan keuangan berarti mematuhi peraturan, 

standar akuntansi, dan hukum yang berlaku. KJA harus memastikan laporan 

keuangan yang mereka buat atau audit sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

diterima umum, seperti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia, 

serta menyajikan informasi yang akurat dan transparan. 

Selain itu, KJA juga harus mengikuti regulasi dari otoritas terkait 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Direktorat Jenderal Pajak, 

termasuk pelaporan yang tepat waktu dan akurat. Kepatuhan ini penting untuk 

memastikan integritas laporan keuangan dan membangun kepercayaan 

dengan pemangku kepentingan seperti investor dan regulator. 

b. Pelaporan Pajak 

Mengacu pada kepatuhan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. 

KJA harus memastikan bahwa setiap pelaporan pajak yang mereka lakukan 

atas nama klien sesuai dengan ketentuan perpajakan yang ditetapkan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak. Hal ini meliputi penghitungan pajak yang akurat, 

pelaporan yang tepat waktu, dan pengisian dokumen pajak dengan benar. 

KJA juga harus memastikan bahwa klien memanfaatkan insentif pajak 

atau pengecualian yang berlaku secara legal dan tidak melanggar ketentuan 

perpajakan. Kepatuhan ini penting untuk menghindari sanksi administratif 

atau denda dari otoritas pajak, serta memastikan bahwa klien memenuhi 

kewajiban perpajakan mereka dengan benar dan efisien. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan Di Kantor Jasa Akuntan Sigit 

Wijanarko Jombang yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2024 sampai dengan 31 

Agustus 2024. Dalam pelaksanaan ini mahasiswa ditempatkan di kantor. 

Adapun uraian dari aktivitas yang dilakukan selama pelaksanaan Kuliah 

Kerja Magang (KKM) sebagai berikut: 

1. Membuat Jurnal Transaksi Mingguan Klien 

Melakukan penjurnalan transaksi pengeluaran sesuai dengan nota yang 

diberikan oleh klien, kemudian nota akan dikembalikan kepada klien dan akan 

dilakukan pembukuan ketika memasuki akhir periode akuntansi perusahaan klien. 

Gambar 3. 1 Membuat Jurnal Transaksi Mingguan Klien 

2. Membuat Rangkuman Informasi Update Untuk Social Media & Website 

Memantau informasi terbaru terkait keuangan dan pajak berdasarkan situs 

berita yang terpercaya, yang kemudian akan dibuat rangkuman artikel serta feed 

untuk diupdate pada website dan social media perusahaan. 
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Gambar 3. 2 Membuat Rangkuman Informasi Update Social Media & Website 

3. Merekam Bukti Potong 

Merekam Bukti Potong PPh 21 di DJP Online dilakukan berdasarkan data 

penghasilan yang diterima oleh karyawan atau penerima penghasilan lainnya 

selama periode tertentu, yang kemudian akan diposting pada DJP Online. 

Gambar 3. 3 Merekam Bukti Potong 

4. Merekam e-faktur penjualan 

Merekam e-faktur penjualan dilakukan di aplikasi e-faktur Invoice dengan 

memasukkan data-data klien yang tersedia, setelah data selesai terpenuhi pada 

aplikasi maka akan diapprove untuk dicetak. 
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Gambar 3. 4 Merekam e-faktur penjualan 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko merupakan kantor jasa yang 

memberikan layanan terkait jasa pembukuan, jasa perpajakan, dan jasa kuasa 

hukum pengadilan pajak dengan berbagai komponen yang disediakan. Berdasarkan 

jasa yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut tidak menutup kemungkinan akan 

menarik perhatian perusahaan-perusahaan lain yang mungkin tidak memiliki staff 

bagian accountan untuk menggunakan jasa dari Kantor Jasa Akuntan Sigit 

Wijanarko, maka dari itu Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko memiliki Peran, 

Kebijakan serta Prosedur dalam Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan dengan 

Klien. 

1. Peran Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko Terhadap Perusahaan 

a. Memudahkan perusahaan dalam penyusunan dan menyiapkan laporan 

keuangan karena akan dikerjakan oleh akuntan yang profesional, 

berpengalaman dan Akuntanbel dari Kantor Jasa Akuntan 

b. Kredibilitas laporan keuangan meningkat karena disusun sesuai 

standar yang berlaku 

c. Karena dikerjakan oleh tenaga professional maka, Laporan keuangan 

yang diterbitkan bersifat akurat 

d. Karena laporan keuangan perusahaan telah dikerjakan secara sistematis 

dan memenuhi kepatuhan pada kebijakan perusahaan, Maka pemilik 

usaha maupun pimpinan dapat lebih fokus dalam merencanakan strategi 

bisnisnya. 
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e. Perusahaan dapat melakukan ekspansi dan kerjasama dengan investor, 

karena laporan keuangan telah sesuai dengan standar yang berlaku, 

untuk diakui (diterima) oleh suatu bisnis atau lembaga keuangan. 

f. Kerahasiaan data perusahaan akan terjamin karena Kantor Jasa 

Akuntansi (KJA) terikat pada pedoman etika profesi. 

g. Perusahaan dapat memperoleh solusi jika membutuhkan pemahaman 

yang lebih mendalam, karena staff kantor jasa akuntan memiliki ahli di 

berbagai bidang 

h. Perusahaan tidak perlu melakukan perekrutan bagian accounting 

i. Kantor Jasa Akuntan dapat membantu perusahaan dalam elaporan 

pajak 

j. Pengelolaan perusahaan jasa akuntansi dilakukan secara profesional 

dan bebas konflik kepentingan sehingga terhindar dari kecurangan dan 

pelanggaran pedoman internal perusahaan 

2. Kebijakan Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko dalam Penerimaan 

dan Keberlanjutan Hubungan Klien dan Perikatan 

Tertentu 

Kebijakan-kebijakan kantor jasa akuntan adalah sebagai berikut: 

1. Kantor melakukan penerimaan klien yang tidak menimbulkan risiko 

tingkat tinggi, misalnya dapat membahayakan integritas dan 

keberlangsungan departemen akuntansi. 

2. Kantor akan menerima klien apabila diyakini dapat menjaga 

independensinya dalam menjalankan pekerjaannya secara profesional 

tanpa melanggar peraturan hukum yang berlaku. 

3. Staff akan rutin melaporkan progress pekerjaan kepada klien 

4. Setiap minggu terdapat jadwal staff menemui klien untuk menanyakan 

siklus keuangan perusahaan dan terkait masalah pajak yang tengah 

dihadapi 

5. Melakukan kontroling laporan keuangan sistem pajak klien 

3. Prosedur Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan Klien di Kantor 

Jasa Akuntan Sigit Wijanarko 

1. Klien datang mengajukan permintaan layanan jasa 
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2. Administive staff akan membuat proposal penawaran jasa oleh KJA 

apabila kantor telah menerima pengajuan dari klien 

3. Memberi penawaran kepada klien setelah proposal dibuat 

4. Kantor akan membuatkan request data form yang berisikan data-data 

dari klien, seperti: 

a. Nama perusahaan 

b. Nama pimpinan 

c. Nama Pemilik, Sifat, Jenis dan Bidang Bisnis 

d. Akta pendirian 

e. Akta perubahan terakhir 

f. NPWP yang bersifat pribadi maupun badan 

5. Staff akan menghubungi klien untuk mengirimkan request data form 

6. Membuat timeline untuk jasa yang diminta klien pada Kantor Jasa 

Akuntan Sigit Wijanarko 

7. Staff mengerjakan permintaan jasa layanan dari klien 

3.3 Landasan Teori 

3.3.1 Pengertian Laporan Kuangan 

Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi 

keuangan dari hasil suatu proses akuntansi selama periode tertentu yang digunakan 

sebagai alat komunikasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Suteja, 2018). 

seorang akuntan diaharapkan mampu dalam menyiapkan seluruh data akuntansi 

untuk menyusun laporan keuangan dan juga harus mampu menginterpretasikan dan 

menganalisis laporan keuangan yang dihasilkannya. Laporan keuangan mencakup 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan.  

3.3.2 Komponen-komponen Laporan Keuangan 

a. Neraca 

Menurut James C Van Horne, yang dikutip Kasmir (2018: 30) Neraca 

adalah ringkasan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang 

menunjukkan total aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas 

pemilik. Tujuan membuat laporan posisi keuangan sendiri adalah untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang aset perusahaan selama periode waktu 
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tertentu, oleh karena itu neraca harus disusun secara sistematis supaya dapat 

memberikan gambaran terkait posisi keuangan suatu perusahaan. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan jumlah 

pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya biaya yang 

dikeluarkan dan laba rugi dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2015: 45). 

komponen pertama dalam laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan 

laba rugi merupakan perpaduan pemasukan dan pengeluaran yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. 

c. Laporan Perubahan Modal 

Menurut Agus Purwaji (2016: 22) laporan perubahan modal ialah 

laporan yang menyajikan perubahan ekuitas selama 1 periode akuntansi. 

Laporan ini terdiri dari beberapa elemen seperti modal awal periode, 

penambahan dan pengurangan selama 1 periode, dan modal akhir periode. 

Laporan peruabahan ekuitas atau laporan perubahan modal adalah laporan 

yang isinya memberikan informasi mengenai perubahan modal akibat 

penambahan dan pengurangan laba atau rugi dan transaksi keuangan pemilik 

modal.  

d. Laporan Arus Kas 

Menurut Hery (2020), laporan arus kas adalah laporan yang mencatat 

secara rinci arus kas masuk dan arus keluar dari setiap aktivitas, mulai dari 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, hingga aktivitas pendanaan, selama suatu 

periode perusahaan. Laporan arus kas menunjukkan kenaikan atau penurunan 

bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan dan jumlah kas yang 

dimiliki perusahaan pada akhir periode.  

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) merupakan laporan yang 

memberikan informasi yang menjelaskan nilai suatu pos yang muncul dalam 

laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara 

sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas 

harus berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan 

keuangan. 
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1. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Hanafi (2003: 30) tujuan laporan keuangan yaitu pertama, 

untuk menyediakan informasi yang membantu investor, kreditor, dan 

pengguna lainnya dalam mengambil keputusan investasi saat ini atau di masa 

depan. Kedua, memberikan informasi yang membantu pengguna eksternal 

memperkirakan jumlah waktu, dan ketidakpastian dari penerimaan kas dari 

bunga dan dari penjualan atau utang pinjaman. Ketiga, memberikan informasi 

yang membantu investor, kreditor, dan pengguna lain memperkirakan waktu 

dan ketidakpastian yang diperlukan untuk arus kas masuk 

bersih ke perusahaan. 

2. Kegunaan Laporan Keuangan 

Fahmi (2012: 23) menyatakan bahwa laporan keuangan sangat penting 

karena digunakan untuk mengukur kinerja dan perkembangan suatu 

perusahaan dari Waktu ke waktu. Informasi laporan keuangan digunakan oleh 

manajemen, investor, dan kreditur untuk menilai profitabilitas, likuiditas, 

serta solvabilitas, dan memastikan transparansi serta kepercayaan di antara 

pemangku kepentingan. Sehingga, laporan keuangan mempunyai peranan 

yang sangat luas dan berpotensi mempengaruhi pengambilan keputusan. 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Kendala yang sering dihadapi oleh staff yang ada di Kantor Jasa Akuntan 

Sigit Wijanarko yakni dari klien itu sendiri seperti terdapat kurangnya data yang 

diberikan oleh klien kepada staff yang menangani, Klien slow respon dan sulit 

untuk diajak komunikasi, terdapat perbedaan argumen antara klien dengan KJA 

terhadap hasil dari perhitungan. Kendala-kendala tersebut dapat menghambat 

pekerjaan dari staff kantor sehingga staff tidak bisa menindaklanjuti dan 

menyebabkan penguluran timeline pengerjaan project. 

Untuk mengatasi kendala yang sering dihadapi oleh staff di Kantor Jasa 

Akuntan Sigit Wijanarko, langkah pertama yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan komunikasi dengan klien. Hal ini bisa dilakukan dengan pendekatan 

yang lebih proaktif, seperti mengadakan pertemuan rutin, mengirimkan email 

pengingat, atau melakukan panggilan telepon secara berkala. Tujuannya adalah 

memastikan klien memberikan data yang diperlukan tepat waktu. Di awal proyek, 
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staff juga dapat memberikan daftar ceklis dokumen yang dibutuhkan untuk 

mengurangi risiko kekurangan data serta perlu ada penjelasan mengenai pentingnya 

ketepatan waktu dalam pengiriman data dan bagaimana hal ini berdampak pada 

hasil akhir. Hal ini akan mengurangi perbedaan argumen yang mungkin muncul. 

Terakhir, meningkatkan keterampilan komunikasi dan negosiasi staff dengan klien. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko (KJASW) berperan penting dalam 

menyediakan layanan akuntansi, perpajakan, dan kuasa hukum pengadilan pajak. 

Laporan keuangan yang disusun mencakup laporan perubahan modal, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan, yang semuanya sangat penting untuk 

pengambilan keputusan oleh investor dan kreditor. Namun, KJASW menghadapi 

beberapa kendala, seperti kurangnya data dari klien, komunikasi yang sulit, dan 

perbedaan argumen mengenai hasil perhitungan. Untuk mengatasi masalah ini, 

disarankan untuk meningkatkan komunikasi proaktif dengan klien dan 

menyediakan daftar cek dokumen yang diperlukan. Proses pengumpulan dan 

verifikasi data keuangan dilakukan dengan mematuhi standar akuntansi dan 

peraturan perpajakan, sehingga laporan yang dihasilkan dapat diandalkan. Selain 

itu, laporan ini juga mencakup pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) yang 

memberikan pengalaman bagi penulis. 

Bagi penulis, pelaksanaan KKM di KJASW memberikan berbagai manfaat, 

seperti memperluas pengetahuan dan pemahaman akuntansi serta penerapannya 

dalam dunia kerja, meningkatkan keterampilan komunikasi dengan staf kantor dan 

mahasiswa magang lainnya, serta memperkuat pembelajaran dan rasa tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh staf accounting. 

4.2 Saran 

4.2.1. Saran bagi Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko: 

1. Meningkatkan Komunikasi dengan Klien: disarankan untuk 

meningkatkan komunikasi proaktif dengan klien untuk mengatasi 

kendala kurangnya data dan komunikasi yang sulit. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menyediakan daftar cek dokumen yang diperlukan 

agar klien lebih siap dalam memberikan informasi yang dibutuhkan. 

2. Kemitraan dengan Institusi Pendidikan: Membangun kemitraan 

dengan universitas atau institusi pendidikan untuk memberikan kuliah 
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tamu, seminar, atau program magang yang dapat meningkatkan 

pemahaman mahasiswa tentang praktik akuntansi di dunia nyata.  

4.2.2. Saran untuk STIE PGRI Dewantara Jombang: 

1. Memperkuat Kerjasama dengan Instansi: STIE PGRI Dewantara 

Jombang disarankan untuk memperkuat kerjasama dengan Kantor Jasa 

Akuntan Sigit Wijanarko (KJASW) dalam hal penyelenggaraan Kuliah 

Kerja Magang (KKM) dan program-program pendidikan lainnya, 

sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengalaman praktis yang lebih 

baik. 

2. Meningkatkan Program Pembelajaran Praktis: Kampus dapat 

mempertimbangkan untuk meningkatkan program pembelajaran 

praktis yang melibatkan lebih banyak instansi, termasuk KJASW, untuk 

memberikan mahasiswa lebih banyak kesempatan dalam menerapkan 

teori yang dipelajari di kelas ke dalam praktik nyata di dunia kerja 

4.3 Refleksi Diri 

4.3.1. Relevansi 

Selama saya magang di kantor jasa akuntan sigit wijanarko, saya mendapat 

praktik ilmu yang relevan dengan yang saya pelajari di perkuliahan seperti 

pelaporan serta perhitungan dalam pajak dan akuntansi. 

4.3.2. Pengalaman 

Saya mendapat pengalaman dalam menghitung laporan keuangan, menjurnal, 

merekam bukti potong PPh 21, mendata stok minus dalam pengerjaan project milik 

klien serta pengalaman dalam menghandle social media perusahaan, dalam 

pengelolaan social media saya banyak belajar dalam update berita terkini terkait 

perpajakan dan keuangan. 

4.3.3. Manfaat yang diperoleh 

Manfaat yang didapat dalam kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) yakni 

saya dapat mengembangkan softskill dan hardskill seperti dalam pengerjaan project 

milik klien dan cara berkomunikasi dengan staff serta pimpinan dari instansi tempat 

saya magang, saya juga dapat memahami cara berkomunikasi dengan klien ketika 

diajak oleh staff KJASW untuk menemui klien. Selain itu, dari kegiatan magang ini 

saya dapat belajar dalam manajemen waktu dan keuangan. 
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4.3.4. Kunci Sukses 

Beberapa kunci sukses dalam bekerja yaitu inisiatif dalam komunikasi dan 

bertanya kepada staff terkait pekerjaan sehingga bisa memperoleh ilmu serta aktif 

dalam kegiatan magang tersebut, manajemen waktu yang baik dengan 

memprioritaskan tugas-tugas yang ada dan mengelola waktu secara efektif, terakhir 

yakni berusaha untuk beradaptasi dengan staff, tempat magang, dan tugas-tugas 

yang dibrikan. 

4.3.5. Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini, saya ingin pengalaman 

dan ilmu yang saya dapat selama magang di Kantor Jasa Akuntan ini dapat saya 

terapkan serta kembangkan dalam dunia kerja.
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Lampiran 2 Form Aktivitas Harian/Magang 
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Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 Jombang, 30 Agustus 2024 

Hormat saya, 

 

 

Jihan Aulia Emelia Putri 

 

mailto:akujihan333@gmail.com


 

 

45 

 

Lampiran 4 Dokumentasi kegiatan 

 

 

  

Menjurnal Transaksi Mingguan DCP Melakukan Kunjungan Klien 
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